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ABSTRACT

Reading skills are an important basic skill to be mastered by elementary school
students, especially at the low grade level. However, in practice, many students
have difficulty understanding the content of reading due to the use of less attractive
learning media. This study aims to determine the effectiveness of digital picture story
media based on Canva application on reading skills of grade Il students of SD
Negeri Sukaraja 1. This study used a quantitative approach with a quasi-
experimental design in the form of Nonequivalent Control Group Design. The
research sample consisted of two grade Il classes selected through purposive
sampling technique, namely the experimental class of 27 students and the control
class of 28 students. The experimental class was treated using Canva-based digital
picture story media, while the control class used conventional media. The research
instruments included reading skill tests and student interviews. The Mann-Whitney
test results on pretest scores showed no significant difference between the
experimental and control classes (p = 0.249 > 0.05), which means that the students’
initial abilities were comparable. After the treatment, the Wilcoxon test showed a
significant improvement in the experimental class, and the Mann-Whitney test on
the posttest showed a significant difference between the two classes. The interview
results also showed that students gave positive responses to the use of the media.
Thus, the Canv-based digital picture story media.

Keywords: reading skKills, digital picture stories, canva, quasi-experiment
ABSTRAK

Keterampilan membaca merupakan kemampuan dasar yang penting dikuasai oleh
siswa sekolah dasar, terutama pada jenjang kelas rendah. Namun, dalam
praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan memahami isi bacaan akibat
penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas media cerita bergambar digital berbasis aplikasi
Canva terhadap keterampilan membaca siswa kelas Il SD Negeri Sukaraja 1.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi
eksperimen bentuk Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri
dari dua kelas Il yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu kelas
eksperimen sebanyak 27 siswa dan kelas kontrol sebanyak 28 siswa. Kelas
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eksperimen diberi perlakuan menggunakan media cerita bergambar digital berbasis
Canva, sedangkan kelas kontrol menggunakan media konvensional. Instrumen
penelitian meliputi tes keterampilan membaca dan wawancara siswa. Hasil uji
Mann-Whitney pada nilai pretest menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan
antara kelas eksperimen dan kontrol (p = 0,249 > 0,05), yang berarti kemampuan
awal siswa sebanding. Setelah perlakuan, uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kelas eksperimen, dan uji Mann-Whitney pada posttest
menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelas. Hasil wawancara juga
menunjukkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan media
tersebut. Dengan demikian, media cerita bergambar digital berbasis Canva terbukti
efektif meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas rendah.

Kata kunci: keterampilan membaca, cerita bergambar digital, Canva, kuasi
eksperimen

A. Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan
fondasi utama dalam membentuk
kompetensi dan karakter peserta
didik. Pada jenjang ini, siswa tidak
hanya dikenalkan pada berbagai
mata pelajaran, tetapi juga
dibimbing untuk menguasai
keterampilan dasar yang menjadi
bekal penting untuk jenjang
pendidikan berikutnya. Salah satu
keterampilan  mendasar  yang
sangat penting untuk
dikembangkan sejak dini adalah
keterampilan membaca. Arwita
Putri et al., (2023). keterampilan
membaca adalah kemampuan
dalam melafalkan kata dan kalimat
secara tepat, meliputi aspek
pengucapan, intonasi, kelancaran,
kejelasan suara, dan pemahaman

makna bacaan.

Kemampuan membaca menjadi
indikator utama keberhasilan siswa
dalam memahami materi
pembelajaran. Dengan keterampilan
membaca yang baik, siswa mampu
mengakses informasi, menyelesaikan
tugas, dan meningkatkan prestasi
akademik secara menyeluruh.
Membaca merupakan proses kognitif
untuk menemukan dan memahami
informasi tertulis Dalman, (2013).

Tujuan pembelajaran membaca
di kelas 2 adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca
dengan lancar, memahami materi
bacaan, dan mengkomunikasikan
kembali  informasi yang telah
dipelajari.

Adapun tujuan pembelajaran
membaca dibagi menjadi dua tujuan

utama, yaitu tujuan behavioral dan
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tujuan ekspresif. Tujuan behavioral
disebut dengan tujuan tertutup atau
tujuan instruksional, sedangkan tujuan
ekspresif disebut dengan tujuan
terbuka Dalman, (2013) dari tujuan
tersebut, penelitian ini menerapkan
tujuan behavioral dimana tujuan ini
diarahkan pada kegiatan membaca:
(@) pemahaman makna kata, (b)
keterampilan-keterampilan studi, dan
(c) pemahaman terhadap teks
bacaan.

Sayangnya, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa banyak siswa
sekolah dasar terutama di kelas
rendah masih menghadapi kesulitan
dalam membaca lancar maupun
memahami isi bacaan sederhana.

Dalam proses belajar membaca
di kelas 2 SD, ada berbagai rintangan
yang bisa menghalangi kemajuan
kemampuan membaca siswa. Salah
satu masalah utama  adalah
kurangnya minat baca dan motivasi
membaca, terutama di kalangan siswa
kelas awal seperti kelas 2 SD yang
masih menunjukkan minat baca yang
rendah, terutama saat materi yang
diajarkan terasa membosankan atau
kurang menarik.

Ananta Pramayshela et al.,,
(2023), minat baca dapat muncul dari
dalam diri siswa atau dipengaruhi oleh

dorongan eksternal. Rendahnya minat
ini  menyebabkan siswa kurang
antusias dalam berinteraksi dengan
bahan bacaan. Sejalan dengan itu,
Alifah et al., (2022). menyebutkan
bahwa kurangnya motivasi, rasa
malas, serta terbatasnya akses
terhadap bahan bacaan yang menarik
menjadi faktor yang memperparah
kondisi tersebut. Dewi, (2021) juga
menyoroti bahwa keterbatasan bahan
bacaan yang sesuai, rendahnya
pembiasaan membaca di rumah, serta
minimnya dukungan dari lingkungan
sekitar turut memperkuat rendahnya
tingkat literasi siswa.

Siswa sekolah dasar saat ini
cenderung menyukai hal-hal yang
bersifat visual, menarik, dan interaktif.
Mereka kurang merespons
pendekatan  pembelajaran  yang
monoton dan konvensional. Oleh
karena itu, diperlukan  media
pembelajaran yang inovatif,
menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik belajar visual siswa kelas
rendah. Salah satu media alternatif
yang potensial adalah cerita
bergambar digital berbasis aplikasi
Canva. Media ini  menyajikan
kombinasi antara teks  cerita
sederhana dengan gambar menarik

dan warna yang cerah, sehingga
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mampu membantu siswa dalam
memahami isi bacaan secara
menyenangkan.

Canva merupakan platform
desain grafis yang mudah digunakan
oleh guru untuk membuat bahan ajar
menarik tanpa perlu kemampuan
desain yang kompleks. Triningsih,
(2021) menyatakan bahwa Canva
mampu meningkatkan motivasi siswa
melalui penyajian materi
pembelajaran yang interaktif dan
kreatif, termasuk untuk keterampilan
membaca dan menulis. Selain itu,
pemanfaatan fitur Media Ajaib
berbasis kecerdasan buatan (Al)
dalam Canva memungkinkan guru
menciptakan visualisasi cerita yang
lebih  kontekstual dan menarik
perhatian siswa.

Hasil penelitian sebelumnya
turut mendukung efektivitas media
cerita bergambar. Radeva Hendra
Yuananda et al. (2024) menemukan
bahwa penggunaan media ini dapat
meningkatkan minat baca dan
pemahaman siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
Hasil penelitian menyatakan bahwa
pemanfaatan media cerita bergambar
dapat meningkatkan minat belajar,
memfasilitasi pemahaman  siswa

terhadap konten cerita, dan

mendukung pendekatan pengajaran
yang lebih menarik dan dinamis bagi
guru. Sedangkan Qoufivah Rizky M.K
dan Sulistyani Puteri Ramadhani
(2023) juga mengembangkan buku
cerita bergambar digital yang terbukti
meningkatkan keterampilan membaca
dasar siswa kelas 2 SD. Dari hasil
penelitian, terlihat bahwa media yang
telah dikembangkan berhasil
mendapat tanggapan positif dari guru
dan siswa, sementara juga berhasil
meningkatkan keterampilan membaca
permulaan secara signifikan.

Namun, belum banyak penelitian
yang secara khusus memanfaatkan
fitur kecerdasan buatan dalam media
pembelajaran tersebut. Oleh karena
itu, penelitian ini hadir untuk mengukur
efektivitas cerita bergambar digital
berbasis Canva yang dikembangkan
menggunakan fitur Al Media Ajaib,
dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa kelas rendah sekolah
dasar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam
mengembangkan media
pembelajaran yang inovatif dan
mendukung peningkatan literasi siswa
sejak dini.

B. Metode Penelitian

Subjek penelitian meliputi siswa

kelas Il di SD Negeri Sukaraja 1, yang
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terdiri dari dua kelas, yaitu kelas Il A
sebagai kelas eksperimen berjumlah
27 siswa dan kelas Il B sebagai kelas
kontrol berjumlah 28 siswa.

Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik purposive sampling,
berdasarkan pertimbangan tertentu
dari pihak sekolah dan peneliti.

Instrumen penelitian ini berupa
tes pilihan ganda yang bersifat objektif
untuk menilai keterampilan membaca
siswa. Tes diberikan sebelum dan
setelah perlakuan untuk menilai
pengaruh perlakuan tersebut.

Media cerita bergambar digital
yang digunakan dalam penelitian ini
dikembangkan oleh peneliti
menggunakan aplikasi Canva. Proses
pembuatan di mulai dari penyusunan
naskah alur cerita yang disusun
dengan kalimat sederhana, kosa-kata
yang familiar, dan tema yang
kontekstual dengan kehidupan siswa,
dilanjut dengan desain visual melalui
fitur media ajaib di Canva, peneliti
membuka aplikasi Canva dan memilih
template desain visual yang sesuai
dengan media cerita. Penggunaan
fitur media ajaib berbasis kecerdasan
buatan (Al) untuk menghasilkan
ilustrasi gambar yang sesuai dengan
isi cerita. Penempatan gambar dan
teks disusun per halaman agar

menarik dan mudah dibaca oleh
siswa. Desain memperhatikan ukuran
huruf besar, warna yang kontras, dan
tata letak yang ramah anak.

Setelah selesai, media divalidasi
oleh dosen ahli media untuk
memperoleh masukan, dengan hasil
penilaian sangat baik, dan dapat
digunakan untuk proses penalitian
dengan sebelumnya sedikit reviisi font
dan pewarnaan judul.

Instrumen telah diuji validitas isi
melalui penilaian oleh ahli dan diuji
reliabilitasnya dengan perhitungan
Alpha Cronbach. Sebelum menguiji
hipotesis, data normalitas dan uji
homogenitas.

Hasil uji menunjukkan bahwa
data tidak berdistribusi normal namun
homogen, sehingga analisis dilakukan
menggunakan metode non-
parametrik, yaitu Uji Wilcoxon untuk
menilai perbedaan skor pretest dan
posttest dalam kelompok yang sama,
dan  Uji
membandingkan hasil posttest antar

Mann-Whitney  untuk

kelompok.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui seberapa
efektif media cerita bergambar
digital berbasis Canva dalam
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mengembangkan kemampuan
membaca siswa kelas Il SD. Pada
tahap awal pembelajaran dilakukan
tes awal (pretest) untuk mengetahui
kemampuan awal ketarampilan
membaca. Di kelas eksperimen
diberikan perlakuan berupa media
cerita bergambar digital berbasis
aplikasi Canva. Kemudian setelah
dilakukan tes awal kemudian di
berikan perlakuan dan tes setelah
di berikan perlakuan (posttest).
Hasil Pretest dan Posttest Kelas
Eksperimen

Berdasarkan hasil analisis,
Rata-rata nilai pretest di kelas
eksperimen sebesar 61,5 dengan
standar deviasi 13,9 sedangkan
nilai posttestnya naik menjadi 87,8
dengan standar deviasi 7,51
Dengan kenaikan sebesar 26,3
poin. Dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa mengalami
perkembangan setelah
menggunakan media cerita
bergambar digital berbasis
Canva.

Untuk  menguji  efektivitas
media tersebut, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat berupa uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas dilakukan untuk

mengetahui apakah data

berdistribusi normal, sedangkan uji
homogenitas untuk memastikan
apakah kedua kelompok memiliki

variasi yang sama.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest

Kelas Eksperimen dan Kontrol

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

kelas Statistic df Sig. Statistic df  Sig.
hasil Pretest A 268 28 .000 .853 28 .001

(Kontrol)

Posttest A 286 28 .000 .836 28 .001

(Kontrol)

Pretest C 176 27 .031 926 27 .055

(Eksperimen)

Posttest C 283 27 .000 .850 27 .001

(Eksperimen)

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Nilai
Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic  df1 df2 Sig.

Hasil Based on 614 1 56 .436
Belajar Mean
Based on .035 1 56 .852
Median
Based on .035 1 55.707 .852
Median
and with
adjusted
df
Based on 321 1 56 .573

trimmed
mean

Berdasarkan tabel di atas
dapat diketahui  hasil nilai uji
normalitas menunjukan bahwa data
tidak berdistribusi normal, namun
hasil uji homogenitas menunjukan
bahwa data homogen. Oleh karena
itu, analisis selanjutnya
menggunakan uji non-parametrik.
Setelah diketahui bahwa data tidak
berdistribusi  normal, dilakukan
analisis N-Gain untuk melihat
seberapa besar  peningkatan

kemampuan ketrampilan membaca
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siswa antara sebelum dan sesudah
perlakuan. Nilai N-Gain dihitung
dari selisih pretest dan posttest

pada masing-masing siswa.
Tabel 3. Hasil Uji N-Gain

Kelas Nilai Kategori
Rata- N-Gain
rata N-
Gain
Eksperimen 0,65 Sedang
kontrol 0,69 Sedang
Berdasarkan hasil

perhitungan, nilai rata-rata N-Gain
pada kelas eksperimen sebesar
0,65, dan pada kelas kontrol
sebesar 0,69. Meskipun terdapat
perbedaan antara  keduanya,
namun secara kategori, keduanya
berada dalam kategori sedang.

Hal ini menunjukan bahwa
peningkatan kemampuan
membaca terjadi pada kedua kelas,
meskipun  penggunaan  media
Canva memberikan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan
secara visual.

Selanjutnya, untuk mengetahui
signifikansi perbedaan skor pretest
dan posttest dalam satu kelompok,
dilakukan uji Wilcoxon. Uji ini
bertujuan untuk melihat apakah ada
perbedaan yang signifikan sebelum
dan sesudah perlakuan dalam

masing-masing kelas.

Selain itu, untuk mengetahui
perbedaan skor posttest antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol,
dilakukan uji Mann-Whitney.

Hasil Uji Wilcoxon

Uji Wilcoxon digunakan untuk
mengukur peningkatan hasil belajar
dalam setiap kelompok.

Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai Asymp.Sig. Pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, nilai
p sama-sama kurang dari 0,05,
yaitu 0,000, yang menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest di
kedua kelas.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon
Test Statistics Nilai
Z -4,584
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Dengan kata lain, kemampuan
membaca meningkat pada kedua
kelas, baik eksperimen maupun
kontrol, setelah perlakuan dilakukan.
Meski demikian, kelas eksperimen
yang menggunakan media cerita
bergambar digital berbasis Canva
menunjukkan kecenderungan
peningkatan yang lebih tinggi secara
deskriptif, meskipun secara statistik
belum tentu berbeda secara signifikan

dari kelas kontrol. Hal ini selaras
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dengan pendapat Damayanti (2024,
dalam (Azira Ismedya Putri, 2025).
yang mengungkapkan bahwa
penggunaan cerita bergambar dalam
pembelajaran  bahasa indonesia
meningkatakan keterlibatan siswa di
kelas.
Hasil Uji Mann-Whitney
Uji Mann-Whitney digunakan
untuk menguji perbedaan hasil
posttest antara kelas eksperimen
dan  kontrol. Hasil  analisis
menunjukkan nilai Asymp. Sig.
Sebesar 0,249 > 0,05, yang
menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan antara

kedua kelas setelah perlakuan.
Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney

Kelas N Mean Sum
Rank of

Ranks

Kelas 27 25,69 693,50

Eksperimen

(Media)

Kelas Kontrol 28 30,23 846,50

(Konvensional)

Total 55

Hasil ini memperlihatkan bahwa
peningkatan hasil belajar melalui
media Canva belum menunjukkan
perbedaan yang signifikan secara
statistik jika dibandingkan dengan
metode konvensional.

Pembahasan

Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan media cerita bergambar
digital berbasis Canva dapat

meningkatkan kemampuan membaca
siswa, seperti yang terlihat dari
peningkatan yang signifikan antara
hasil pretest dan posttest di kelas
eksperimen.

Namun, karena kelas kontrol
juga menunjukkan peningkatan
yang signifikan dan tidak ada
perbedaan yang berarti antara
kedua nya, maka efektivitas media
Canva Dbelum terbukti secara
statistik lebih unggul dibandingkan
metode pembelajaran biasa.

Namun demikian, secara

praktis, penggunaan media
berbasis Canva tetap memberikan
pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif  bagi
siswa. Keunggulan utama media
digital ini adalah desain visual yang
menarik, ilustrasi yang memperkuat
cerita, dan penyajian konten yang
sangat fleksibel. Memanfaatkan
media visual dalam proses
pembelajaran dapat membantu
siswa untuk mengembangkan
kemampuan visual. Disamping itu,
media visual menjadi alat belajar
yang dapat mengembangkan
imajinasi siswa dalam kegiatan

belajar(Kustandi et al., 2021)
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa media cerita
bergambar digital berbasis aplikasi
Canva efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa sekolah
dasar kelas rendah.

Media tersebut terbukti efektif
karena adanya peningkatan yang
signifikan dalam hasil belajar siswa.
Rata-rata nilai posttest siswa kelas
eksperimen mengalami  kenaikan
yang cukup besar dibandingkan
dengan nilai pretest sebelumnya.

Selain itu, uji statistik Wilcoxon
menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan
posttest di kelas eksperimen,
sedangkan uji Mann-Whitney
mengindikasikan  tidak  terdapat
perbedaan yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Namun demikian, peningkatan yang
terjadi pada kelas eksperimen
menunjukkan bahwa media cerita
bergambar digital tetap memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan membaca siswa. Hal ini
mengindikasikan bahwa media
tersebut berpotensi menjadi alternatif
pembelajaran yang menyenangkan

dan efektif, terutama dalam

meningkatkan minat dan pemahaman
siswa terhadap bacaan.
Penggunaan Canva, terutama

fitur media ajaib, memfasilitasi

pembuatan media pembelajaran yang
menarik, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik siswa kelas rendah.
Dengan demikian, media ini bisa
menjadi pilihan lain bagi guru untuk
mengatasi kurangnya minat dan
kemampuan membaca siswa sekolah

dasar.
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